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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan edukasi dan simulasi terhadap peningkatan freense
keterampilan komunikasi perawat anak dalam konteks
perawatan paliatif. Metode yang digunakan adalah
tinjauan literatur terhadap artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada tahun 2020-2024, yang diperoleh
melalui Google Scholar, PubMed, dan Sciencedirect

dengan kata kunci “palliative care”, “communication

skills”, “nurse education”, dan “simulation”. Dari 925
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artikel yang ditemukan, dilakukan proses seleksi dan
diperoleh 12 artikel yang memenuhi kriteria inklusi.
Hasil kajian menunjukkan bahwa kombinasi metode
edukasi dan simulasi secara signifikan meningkatkan
kompetensi komunikasi perawat, khususnya dalam
aspek empati, mendengarkan aktif, serta pemberian
informasi yang sesuai usia dan kondisi pasien. Intervensi
berbasis simulasi memberikan pengalaman praktik yang
realistis dan aman, yang mendukung penguatan teori
dan refleksi profesional. Dengan demikian, pendekatan
edukasi dan simulasi dapat dijadikan strategi pelatihan
yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi perawat anak dalam perawatan paliatif.

Kata Kunci: perawatan paliatif anak, keterampilan
komunikasi, edukasi, simulasi, kompetensi perawat.

PENDAHULUAN

Perawatan paliatif merupakan suatu bidang praktik keperawatan khusus yang menuntut
kompetensi klinis yang tinggi, kemampuan penilaian yang akurat, serta keterampilan
komunikasi yang matang, tanpa memandang latar belakang profesional perawat. Dalam
praktiknya, perawat seringkali memberikan asuhan kepada pasien dan keluarga yang telah
mendapatkan informasi mengenai kondisi terminal atau prognosis buruk. Oleh sebab itu,
keterlibatan perawat dalam diskusi terkait prognosis dan keputusan medis yang dinilai
tidak bermanfaat menjadi hal yang esensial. Meskipun kematian merupakan proses
alamiah yang pasti terjadi pada setiap individu, pelatihan terkait perawatan paliatif belum
sepenuhnya terintegrasi secara wajib dalam kurikulum pendidikan keperawatan. Sebagai
perbandingan, pelatihan resusitasi jantung paru (RJP) justru telah menjadi standar rutin
yang diajarkan dan diuji secara berkala, meskipun penerapannya terbatas pada populasi
tertentu saja (Hingley et al., 2023).

Simulasi telah diakui sebagai metode yang efektif dan terstruktur dalam pembelajaran serta
pelatihan keterampilan komunikasi, termasuk dalam konteks pendidikan terkait perawatan
di akhir kehidupan (End of Life) (Solstad et al., 2024). Pelatihan komunikasi berbasis simulasi
dalam pendidikan keperawatan, seperti yang diterapkan dalam kursus keperawatan
paliatif dengan pendekatan multi-metode, terbukti efektif dalam meningkatkan
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keterampilan komunikasi mahasiswa, termasuk dalam aspek penyampaian informasi
sensitif seperti kabar buruk dan diskusi mengenai tujuan perawatan di akhir hayat (Haroen
et al., 2023). Namun demikian, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai efektivitas
berbagai pendekatan edukatif dan metode simulasi dalam meningkatkan kompetensi
komunikasi perawat anak dalam konteks perawatan paliatif. Dengan demikian, tinjauan
literatur ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan pendekatan pendidikan
dan simulasi terhadap peningkatan keterampilan komunikasi perawat anak, sebagai dasar
dalam pengembangan program pelatihan yang lebih efektif dan berbasis bukti.

METODE

Artikel ini ditulis dengan menggunakan pendekatan literature review (tinjauan literatur).
Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa database daring, yaitu Google Scholar,
PubMed, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian adalah:
“perawatan paliatif anak, keterampilan komunikasi, edukasi, simulasi, kompetensi
perawat”. Literatur yang dikaji dibatasi pada publikasi dalam rentang waktu tahun 2020
hingga 2024.

Proses seleksi artikel dilakukan secara sistematis, dimulai dari identifikasi melalui
pencarian awal berdasarkan kata kunci, dilanjutkan dengan penyaringan judul dan abstrak,
serta penelusuran teks lengkap untuk memastikan kesesuaian topik. Artikel yang
digunakan dalam kajian ini harus memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut: 1) artikel asli
dari sumber utama (original research article), 2) artikel dalam bahasa Indonesia atau Inggris,
3) tersedia dalam versi teks lengkap, 4) membahas tentang komunikasi dalam konteks
perawatan paliatif anak yang menggunakan pendekatan edukatif dan/atau simulasi, 5)
merupakan studi kuantitatif, kualitatif, atau mixed methods, dan 6) terbit di jurnal terindeks
nasional atau internasional. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: 1) artikel yang
diterbitkan sebelum tahun 2020, 2) artikel berupa review atau tinjauan pustaka lain, dan 3)
artikel yang tidak relevan dengan pengembangan kompetensi komunikasi perawat dalam
konteks paliatif pediatrik.

Penulisan ini difokuskan pada artikel yang meneliti intervensi pelatihan atau pendidikan
berbasis simulasi dan pendekatan edukatif lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi perawat anak dalam perawatan paliatif, khususnya dalam
konteks penyampaian informasi sensitif, diskusi prognosis, serta pengambilan keputusan
bersama antara tim medis dan keluarga. Proses analisis dilakukan dengan cara
mengidentifikasi desain penelitian, populasi sasaran, bentuk intervensi, serta hasil utama
(outcome) yang dilaporkan pada masing-masing artikel yang dikaji.
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PEMBAHASAN

Penelitian oleh Mohamed dan Fashafsheh (2019) menunjukkan bahwa pelatihan
komunikasi berbasis simulasi sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Peningkatan ini juga diiringi dengan tumbuhnya
efikasi diri dan kompetensi klinis. Studi ini menekankan bahwa simulasi tidak hanya
membantu mahasiswa dalam praktik teknis, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka
dalam berkomunikasi dengan pasien secara empatik dan percaya diri —kemampuan yang
sangat penting dalam konteks perawatan paliatif, khususnya pada anak-anak.

Dalam kajian scoping review oleh Skedsmo et al. (2023), pembelajaran berbasis simulasi
dalam konteks perawatan paliatif ditemukan mampu memperkuat keterampilan
komunikasi emosional perawat. Simulasi membantu peserta mengembangkan sensitivitas
terhadap emosi pasien dan keluarga, serta meningkatkan kemampuan mendengarkan aktif
dan merespons secara reflektif. Namun, kajian ini juga mencatat bahwa hasil peningkatan
kepercayaan diri dalam komunikasi masih bervariasi tergantung pada metode dan
lingkungan pelatihan yang digunakan.

Studi sistematis oleh Gutiérrez-Puertas et al. (2020) menyimpulkan bahwa intervensi
edukatif berbasis simulasi dan skenario klinis dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi verbal dan nonverbal mahasiswa keperawatan. Pelatihan ini melatih mereka
untuk menyampaikan empati, mengatur nada suara, serta mengenali ekspresi emosional
pasien. Kemampuan ini sangat krusial dalam menghadapi anak-anak yang menjalani
perawatan paliatif, di mana komunikasi yang tepat dapat mengurangi kecemasan pasien
dan keluarganya.

Silva et al. (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan simulasi, baik secara tatap muka
maupun berbasis teknologi, membantu tenaga kesehatan meningkatkan keterampilan
komunikasi dalam konteks onkologi yang erat kaitannya dengan perawatan paliatif. Studi
ini menyoroti pentingnya kemampuan menyampaikan kabar buruk secara sensitif dan
mendalam, yang merupakan salah satu aspek paling kompleks dalam komunikasi klinis.

Dalam literatur review oleh Septiriana dan Upoyo (2022), komunikasi empatik menjadi
salah satu kompetensi yang meningkat secara signifikan melalui pelatihan berbasis
multimedia dan simulasi. Edukasi yang dirancang interaktif membuat perawat lebih siap
secara emosional dalam berkomunikasi dengan pasien paliatif, khususnya anak-anak yang
memerlukan pendekatan komunikatif yang lembut, jujur, dan penuh kasih.

Attamimi et al. (2024) menemukan bahwa pelatihan komunikasi melalui webinar juga
memberi dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan
komunikasi mahasiswa kesehatan. Diskusi interaktif bersama praktisi secara daring
memberikan pengalaman nyata dan memperluas pemahaman mahasiswa terhadap praktik
komunikasi yang efektif dalam pelayanan kesehatan, termasuk pada konteks paliatif.
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Sementara itu, Marselinus et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan edukatif dalam
perawatan lansia juga mencakup pelatihan komunikasi empatik. Meskipun fokus studi
bukan pada anak-anak, pendekatan holistik dalam mendampingi pasien terminal tetap
menekankan komunikasi yang manusiawi, yang secara prinsip dapat diterapkan pula
dalam praktik keperawatan anak.

Adapun studi seperti Yanniarti et al. (2023), Astuti dan Suryani (2020), serta Azzahra et al.
(2024) memang tidak secara langsung membahas komunikasi dalam konteks perawat atau
perawatan paliatif. Namun, masing-masing menunjukkan bahwa pendekatan edukatif,
baik melalui aplikasi digital, edukasi sebaya, atau promosi kesehatan, dapat memperkuat
kapasitas komunikasi sebagai alat perubahan perilaku. Hal ini mengisyaratkan bahwa
keterampilan komunikasi bukan hanya dibentuk dalam interaksi klinis, tetapi juga melalui
proses pembelajaran yang adaptif dan kontekstual.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil riset dan kajian dapat disimpulkan yakni penerapan metode edukasi dan
simulasi secara terpadu memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi perawat anak dalam perawatan paliatif. Simulasi memberikan
pengalaman belajar yang mendekati kondisi nyata, sehingga mampu memperkuat
kemampuan perawat dalam berkomunikasi secara empatik, mendengarkan secara aktif,
serta menyampaikan informasi dengan tepat sesuai kondisi pasien anak dan keluarganya.
Sementara itu, pendekatan edukatif seperti ceramah, workshop, media digital, dan diskusi
interaktif turut mendukung penguasaan teori serta kesiapan emosional perawat dalam
menghadapi situasi klinis yang kompleks. Dengan demikian, integrasi kedua pendekatan
ini sangat direkomendasikan sebagai strategi pelatihan yang efektif untuk meningkatkan
kompetensi komunikasi perawat dalam memberikan pelayanan paliatif yang menyeluruh
dan berorientasi pada kebutuhan pasien dan keluarganya.
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